BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Para ahti komunikasi menekankan bahwa pesan vang disampaikan agar
dapat diterima dengan efektif, pengirim dan penerima pesan harus menggunakan
kode bahasa vang sama. Dengan kata lain, mereka harus menggunakan kosakata,
pola sintaktis, dan semantis yany tepat. Penulis wacana ilmiah sebagal pengirim
pesan, mesti memilith kosa kata dan pola sintaktis scrta semantis vang dipahami
anak atau siswa sebagat pencrima pesan.

Oleh karena ity pengkajian ini bermula ditthami dan dipicu oleh berbagai
isu vang bernadakan keresahan tentang permasalahan “minat baca™ yang diajukan
olch para ahh dan pakaf bahasa Indonesia. Badudu {Pikiran rakvat, Nov, 1991)
berbicara secara pamjang lebar tentang pentingnya mencar upava-upaya untuk
menarik minat baca masvarakat, (erutama ﬁelajar, Dijelaskannva hahwa
kegemaran membaca itu harus ditumbuhkan sejak kanak-kamak Kesukaan dan
keinginan untuk membaca itu, menurut pemvkitannya haruslah ditumbubkan,
sebab kebiasaan membaca it tidaklah timbul begitu saja. Upaya menumbuhkan
minat baca itu terutama merupakan tugas gura dan orang tua. Mereka harus

calami pertumbuhan

b

menjadi suri teladan bagl anak-anak vang sedang men
jasmani dan rohaninyva.

Pakar lain dari ITB, Soedjoko {PR. Jan, 1987) mengemukakan pikirannya
tenlang masvarakat Indonesia vang tidak memiliki budaya baca. Menurut
penglihatannya, masyarakat Indonesia pada umumnya tidak suka membaca dan

tidek merasakan bahwa kebanyakan orang Indonesia, termasuk para pelajar,
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mahasiswa, bahkan dosen bersikap acuh tak acuh terhadap kegiatan membaca.
Kenvataan ini sangat mencemaskan.

Masalah minat baca itu ternyata tidak hanya menggejala di negara-negara
berkembang. Dalam berbagai terbitan Iaternational Reading Association {IRA)
di Amerika Serikat pun masalah minat baca itu masth selalu dijadikan topik
pembahasan vang cukup mustahak. Dalam majalah-majalah Reading Today,
Journal of Reading, The Reading Teacher, dan Reading Research Quarterly,
misalnya. para pembaca masih dapat menemukan berbagai uraian tentang masalah
minat baca di negara yang sudah sangat maju itu dengan cara yang tidak teralu
sulit,

Kepedulian terhadap minat baca 1tu tampaknya bersumber pada kepedulian
akan hal vang Jebih dalam dan penting vang sudah Jama hidup dan berakar dalam
dunia kependidikan. Sudah sejak lama para pakar dan kependidikan membuat
berbagal pernvataan vang mengesankan (entang fungsi membaca. Lebih dan
setengah abad yang lalu, seorang pakar utama dalam bidang kependidikan, Adler
(1940) berkata, *reading is a basic tool in the living of a geed lifc ... Reading, |
repeat, is a basic tool.”. Berdasarkan Adier itu sescorang vang mempunyal
keinginan untuk berkehidupan layak haruslah  berupava untuk menjadikan
membaca sebagai senjata utamanva. Tanpa kemampuan membaca vang lavak.
orang tidak akan mengeyam kehidupan yang tenteram dan berbahagia.

Farr (1980), seorang peneliti yang kenamaan dalam bidang kependidikan
membuat peenvataan vang sering dirguk dan dikutip orang, yang berbunyi,
Reading is the heart of education. Baginya tidak ada pendidikan tanpa kegratan
membaca, Keberhasilan dalam bidaﬁg _pendidikén itu sangat bergé'ntun_g pada'

keberhasilan dalam bidang membaca. Transfer dan transformasi informasi dart



generasi ke generasi itu terutama berlangsung dalam bentuk membaca, baik
membaca karva sastra maupun karya tulis keagamaan, filsafat, ataupun karya
Umah.

Mantan ketua International Reading Association (IRA), Fay (1980),
memperoleh inspirast dart scorang pegawal UNESCO vang memperkenalkannya
pada wakvu pertama dalam Al-Qur'an. Rupa-rupanva. Fay sangat icrkesan oleh
kandungan avat itu, schingga sekembalinva dart UNESCO di Paris itu, di depan
teman-teman seprofesinya, dia membuat pernyataan yang sangat ndah vang
berbunyi, *Feo read is to prossess a power for transcending whatever physical
power human can muster.” Bagi Fay, ternyata kemampuan membaca itu
merupakan tenaga vang amat dahsyat. Berkat kegigthannva pula yang didukung
olch kerja keras teman-temannya, IRA mampu mengembangkan sayapnya ke
seluruh pelosok dunia.

Dua 1ahun sctelabh Fay mengumandangkan pernyataannya, Hartoonian
(1982), seorang pakar pelitik Amerika, menyerukan pemyataan vang sering
dirasakan sangat sensasional, namun mendorong masyvarakat untuk mempunya
kemampuan membaca yvang tinggi. Dia berkata, “If we want to be a super power
we must have individuals with higher levels of literacy.” Apakah kedudukan
Amerika sebagai negara adidava sckarang i bersumber pada kemampuan
membaca masvarakatnva ? Sangat bolch jad: !

Berbagar pernyataan di atas itu ternyata mudab mendapat dukungan dan
pihak-pihak vane mempunyai kcpedulian terhadap pendidikan membaca. Di
Indonesia, kesadaran terhadap funpsi membaca itu makin tampak sctelah Presiden
R_ejaublik Indonesia délam pidatonya beberapa tahun -yzmg lalu menjelaskan betapa

pentingnya kemampuan membaca itu dalam pembangunan bangsa dan negara.
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Dalam upaya meningkatkan minat baca, Badudu (1991) membuat
pernyataan yang sangat penting dan perlu dicamkan. Dikatakannya bahwa yang
patut diperhatikan juga dalam bercerita kepada anak ialah bahasa yang dipakar
dalam bercerita itu. Para orang tua yang mempunyai kebiasaan bercerita kepada
anak-anaknva scbelum tidur harusiah menggunakan bahasa vang sesuar dengan
tingkat perkembangan anak. Bahasa yang digunakan dalam bercerita itu
haruslabh sederhana, tetapi harus baik dan benar pula. Orang tua tidaklah
sclayaknya menggunakan dialek dalam berceritanya itu. Bahasa baik akan
terpola dalam otak anak sehingga, ketika mereka menggunakan bahasa di kala
kemampuannva ertambah, maka bahasa vang sudah terpola ttu akan naik di bawah
sadarnya ke permukaan kegiatan berbahasanya sehari-hari.

Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, pentingnya membaca iy,
sesungguhnya tidaklah merupakan hal yang baru. scbab mereka sudah sangat
akrab dengan perintah membaca vang tercantum dalam kitab suci mereka. Dengan
tuturnva avat suci periama yang memerintah manusia untuk membaca itu, Jelaslah
bagi mereka belapa pentingnya funpsi membaca itu. Tuhan tidaklah akan
menempatkan perintah membaca itu pada baman awal unaian wahyu-Nya jika
kemampuan membaca itu tidak mempunyai makna vang sangat luar biasa. Oleh
karena itu, upava untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca di
Indonesia scsungguhnya tidak pertu mengalami hambatan vang berartl.

Berdasarkan pendapat para pakar vang tertera di atas itu, dapatlah dibuat
suatu simpulan bahwa “kemampuan membaca vang layak™ merupakan suatu
condition since quanon dalam dunia pendidikan. Masalah minat baca perlu
mendapat I‘perhaﬁ'ah s‘ecafa sung@ﬁ-sungguh, karena 'dengan adanya minat baca

vang tinggi, intensitas membaca pun meningkat secara sinambung. Orang yang



mempunyal minat baca yang tinggi akan mcmbaca lebith banyak dan lcbih
intensif. Intensitas membaca itu mempunyal peranan yang sangat penting dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca lebih banyak dan lebih tiensif.
Penelitian vang dilakukan oleh Yap (1987} membuktikan intensitas membaca itu
memberikan kontribusi sebesar 65% terhadap kemampuan membaca sedangkan
1Q hanya memberikan sumbangan sebesar 23%. Hal itu berarti bahwa guru vang
mempunyal keinginan agar siswanva memibik kgmampuan membaca vang baik,
haruslah berupava agar anak didiknya i1tu terus menerus meninghatkan intensitas
membacanya. Sangat tepat apabila dajam setiap kegratan pendidikan, para guru
memberi kesempatan kepada anak didiknva untuk terampil membaca secara
intensif.

Menurut Brunﬁer (1983), tujuan akhir setiap kegialan pendidikan itu
berhubungan dengan dua masalah utama, 1alah transfer of training dan transfer
of principles and attitudes. Transfer yang pertama berhubungan dengan masalah
pengetahuan dan Keterampilan vang harus dimiliki anak didik. Transfer vang
kedua berhubungan dengan masalah penguasaan beberapa prinsip dan pemibikan
sikap positif anak didik sehingga dia memiliki minat untuk mengembangkan
pengetahuan  dan  keteramipilan  (termasuk  keterampilan  membaca)  vang
dimilikinva. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan akhir pendidikan 1tu
scbenamya berhubungan dengan masalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Ketiga masalah tersebut dapat diupayvakan ke arsh perbaikan dengan
pengembangan kompetensi berbahasa melalur bacaan.

Manusia adalah makhluk sosial vang sangat bergantung pada bahasa
_ se_baga_i sarana komumikasi dan interaksi_.Denga_n bahasé, manusia me_mbeﬁ dan

memperolch informasi untuk mempertahankan keberadaannyva. Fishiman {1988)
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menvatakan pendapatnya bahwa bahasa merupakan 1) acuan untuk mendapat
kepercayaan atau kebencian; 2) indikator status sosial dalam hubungan antar
individu; 3) tanda tentang situasi dan pokok permasalahan; 4) pernyataan tentang
tujuan-tujuan dari kehidupan sosial: dan 5) pengusung nilai-nilai dar mnteraks:
yang merupakan cirt komunikast.

Hakikat bahasa dalam komunikast merupakan pengembangan kekuatan
manusiawi. Bahasa juga merupakan perfambang ide atau pengalaman vang
abstrak. schingga manusia dapat membicarakan hal-hal masa lampau dan dapat
memprakirakan sesuatu yang belum pernah dialaminya: Selain i, hakikat bahasa
adalah mansuka, Artinya, manusia dapat membuat konvensi-konvenst bahasa
dengan bebas sehingga ia dapat menyampaikan informasi tentang apa vang
dipikirkan atau yang dirasakannya (Frank, 1982:19).

Bahasa ternyata sangat dipentingkan bagi terwujudnya komunikasi
manusia; karenanya bahasa memerlukan perhatian yang utama. Pemuda
Indongsia, sejak dini menyadari akan keutamaan bahasanya. Bahasa Indonesia
memegang fungsi dan kedudukan yang penting di dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Hal ini tampak dari kesepakatan bersana para pemuda Indoncsia
tentang fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia, yaitu: (1) sebagar bahasa
nasional vakni lambang kebulatan semangat kebangsaan Indonesia. dan alat
pemersatu berbagal masyarakat berbeda daerah serta budayanya: 12) sebagai
bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan: (3) sebagai alat perhubungan pada
tingkat nasional, dan (4) sebagai pengembang kebudavaan, ilmu pengetahuan dan
teknologi { Depdikbud, 1981 : 17).
Fungsi dan kedudukan bﬁhasa _Indoﬁesia tersebut m.emperlihatkah '

pentingnya peran bahasa dalam kegiatan berkomunikasi, yaitu dalam berhubungan
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dengan sesama anggota masyarakat Indonesia. Dengan berbahasa Indonesia,
semua suku yang latar belakang bahasanva berbeda, dapat berkomunikasi dengan
lancar. Sclain itu, bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai satu-satunva
bahasa pengantar bagi dunia pendidikan dan pengetahuan, segala informast yang
berkaitan dengan pengembangan pendidikan dan pengetahuan tersebut dapat
segera dhsampairkan.

Fungs: dan kedudukan tersebut menyiratkan peran hahasa Indoncsia dalam
kegiatan berkomunikasi oleh para pemakainya. Komunikasi vang diharapkan para
pemakat bahasa Indonesta adalah komunikasi vang dapat menyaturkan informast-
informasi vang berguna untuk setiap kegiatan berbangsa dan bernegara.

Keberadaan “era imformasi” menuntut masvarakat negara berkembang,
seperti Indonesia, turut aktif menyerap informasi demi peningkatan kemampuan
dan ketahanan nasional. Soedjatmoko (1980} memberikan tanggapan mengenai
hal 1, vaitu bahwa kesanggupan meningkatkan kemampuan nasional Indonesia
di berbaga: bidang yang baru tidak hanva bergantung pada sistem pendidikan
kemampuan ineningkatkan mutu dan relevansinva, tetapt juga bergantung pada
apa yang dinamakan “kemapuan belajar suvatu bangsa”. Adapun kemampuan
belajar suate bangsa, selain bergantung pada motivasi dan kesempatan, juga
bergantung pada kemampuan mengolah informasi.

Informast dapat disampaikan lewat berbagai jenis media, baik media
clektromk lewat berbagai jenis media, batk media elektronik maupun media cetak.
Dt antara media informasi tersebut, media cetak. i antara media informast
tersebut, media cetak merupakan media informasi vang memiliki kelebihan
érsendiri. Dengan membaca média'cetak, drang tdak - berheﬁ_ti pada usaﬁa

pencrimaan informasi, tetapi lebih jauh melibatkan suawu kegiatan mental. Ketika
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Wacana ilmiah merupakan media komunikasi antar ilmu dan antar peminat
ilmu pengetahuan. Dengan adanya alat komunikasi ilmiab berupa wacana ilmiah,
maka akan terjadi dialog antara penghasil dan peminat ilmu pengetahuan, yang
akan saling memberikan masukan. Dengan demikian, hasil dari dialog tersehut
akan merupakan bagian peningkatan mutu ilmu pengetahuan pada saat sekarang
dan masa mendatang.

Respons terhadap wacana ilmiah diharapkan seragam schingga pola-pola
kalimatnva cenderung dibuat sccara vensional. Tidak mengherankan jika wacana
ilmiah dianggap membosankan dan tidak diminati pcmbacanya.

Siswa dan pembaca pada umumnya tidak boleh ditugasi untuk membaca
materi yang tingkat keterpahamannya ada di atas kemampuan membacanya
Bacaan yang sulit akan menimbulkan frustasi dan jika frustasi itu tevjadi secara
berulang-ulang akantimbullah kemungkinan terbentuknya sikap negatit dan
menumpulnva minat terhadap bacaan. Itulah sebabnya Flesch (1980) memberikan
tekanan terhadap perlunva seorang penulis memperhatikan Kriteria keterbacaan.
Selain berharap agar tulisannyva dibaca orang. penulis yang bijaksana merasakan
pula adanva tuntutan untuk menghindarkan terjadinya penumpulan minat baca dan
sikap vang negatif terhadap bahan bacaan. Dengan Kata lain, penulis pun harus
memberikan kesempatan kepada khalavak untuk membaca

Di samping terilhami dan terpicu oleh berbagai isu tentang minat baca,
penulis termotivasi juga olch hipotesis Robinson (198%) vang sangat gavut dengan
isu-isu tersebut. Dia berkata, When the semantic syntactic structure of the
massage matches the syntactic and semantic knowledge of the reader.
colmprehensiun is rapid. Selanjutnya dia .met_l.yatakan pendapatnya,. As the

distance between the reader’s experiental, cmotional and linguistic



hasrat kuat untuk mengadakan penelitian.

1.2

Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang tertera pada bagian identifikasi masalah itu,

berikut diuratkan cakupan penehitian vang akan dilakukan.

1.3

Iy Wacana tlmiah vang dikaji hanvalah wacana bahan ajar di Sekolah
Menengah Umum (SMU) vang telah mendapat izin dari Departemen
Pendidikan  Nasiopal dan  akan diambil  sampel vang dianggap
representatif

2) Kajian tentang pola-pola sintaktis mencakup pemerian dan penghitungan
pola-pola sintaktis setiap kalimat vang dapat dikelompokkan ke dalam
suatu jenis pola kalimat tertentu.

3) Kajian tentang pola semantis mencakup pemerian dan penghitungan pola-
pola semantis vang terdapat dalam  setiap kalimat vang dapat

dikelompokkan ke dajam suatu jenis pola semantis tertentu.

Perumusan Masalah

Rumusan-rumusan masalah vang mengacu pada latar belakang pengkajian

ada dua buah. Semuanya dinyatakan dalam bentuk pertanyaan vang dirinci dalam

beberapa rumusan sebagai berikut

Pernyataan Flesch (1980) pada intinya berisi pendapat bahwa suatu

wacana dibaca dengan mudah apabila memenuhi berbagai kriteria keterbacaan.

Kriteria yang dimaksud terutama berkaitan dengan masalah sintaktis dan semantis

seperti yang dinyatakan Robinson (1989). Dengan demikian dapat diperkirakan
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bahwa seorang pembaca akan dapat memahami bacaan dengan baik apabila
kompetens: kebahasaannva pun baik. Untuk mengetahui jents-jenis pola sintaktis
dan semants yang digunakan dalam wacana ilimiah terpiih, dan untuk mengetahu
tingkat pemahaman pembaca terhadap wacana ilmiah terpilih maka peneliti akan
meljakukan pengkajian berdasarkan permtanvaan-pentanyaan berikut.
1) Jems-tenis pola sintakus apa sajakah vang digunakan di dalam wacana ilmiah
terpthh 7
2} Jemis-jems pola semantis apa sajakah vang digunakan di dalam wacana ilmiah
terpilih ?
3) Scherapa tinggikah tingkat pemahaman pembaca terhadap wacana tlmiah

terpilih ?

1.4 Definisi Operasional

Untuk menyveragamkan pengertian, memperjelas pokok-pokok masalah
vang diangkat dalam penelittan ini. meka variabel-variabel vang dilibatkan
penelitian int perlu dioperasionalkan.

Dalam penehtian 1m, vang akan didetimisikan secara operasional 1alah
konsep-konsep yvang akan diamati dan ditchti berdasarkan masalah-masalab vang
telah diungkapkan dalam rumusan masalah.

b ng_l_\;tis ialahIﬁé‘;e;;l;:;_-Ip:i{;i;;;)\]e\l?’sintaklis dart seluruh kalimat
vang terdapar di dalam wacana vang ditehu, vang dihasilkan  dan
penganalisisan dan penghitungan setiap kelompok pola kalimat.

2} Pola-pola semantis alah wo]a—pola semantis dari seluruh kalimat

yang terdapat di dalam wacana yang diteliti, yang dihasilkan dari

penganalisisan dan penghitungan setiap kelompok pola kalimat.
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3) Wacana ilmiah terpilih ialah wacana yang telah dipilih berdasarkan jenis
karangan tertentu (deskripsi) dan merupakan bahan ajar (buku teks). Karya

ilmiah tersebut telah mendapatkan izin terbit dari Dinas Pendidikan Nasional.

1.5 Tujuan Penefitian

Penclitian ini secara umum bertujuan memerikan pola-pola sintaktis dan
semantis yang terdapat dalam karya ilmiah terpilih, serta tingkat keterpahaman
karya ilmiah. Rincian tujuan-tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahw :
1) Jenis-jenis pola sintaktis yang terdapat dalam wacana ilmiah terpilih;
2) Jenis-jenis pola semantis yang terdapat di dalam wacana itmiah terpilih;
3) Tingkat pemahaman kalimat dalam wacana ilmiah terpilib;

4) Seberapa tinggikah tingkat keterpahaman wacana ilmiah.

1.6 Manfaat Penelitian

Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atas dapat tercapai, penelitian
ini akan memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Bila penelitian ini dapat menggambarkan jenis pola sintaktis dan semantis,
tingkat keterpahaman wacana, dan tingkat pemahaman pembaca, maka

diharapkan muncul beberapa manfaat sebagai bertkut.

1} Manfaat Teoretis
Apabila dalam penelitian ini ditemukan pola sintaktis dan pola semants
dalam wacana ilmiah, maka penelitian im akan memperkuat dan mendukung
teori-teor1 sebelumnya. Penguatan dan dukungan terhadap teori tersebut dapat
dijadikan dasar untuk penvusunan penelitian lanjutan tentang model pengajaran

peningkatan kemampuan memahami 1lmiah.



2) Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi guru. Guru dapat mengajarkan pola sintaktis dan
semantis yang sesuai dengan pola sintaktis dan semantis yang banyak terdapat
dalam wacana ilmiah terpilih kepada para anak didik agar mercka dapat
memahami wacana-wacana sejenis dengan baik. Guru dapat pula mengajarkan
pola-pola sintaktis dan semantis yang menyebabkan makna kalimat sukar untuk
dipalami. Guru dapat memiliki matenn bacaan yang paling cocok bagi para
siswanya, ialah maleri yang struktur sintaktis dan semantisnya setingkat dengan
kemampuan sintaktis dan semantis para siswa. Guru dapat berupava agar para
siswanya memiliki latar belakang pemikiran dan pengalaman kebahasaan yang
akrab dengan yang dimiliki penulis.

b. Manfaat bagi anak didik. Anak didik dapat memperoleh gambaran
tentang tingkat keterpahaman wacana ilmiah, schingga ada upava untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap wacana tersebut.

¢ Manfaat bagi penulis. Penulis memperoleh pengetahiran tentang
alternatif pemakaian pola sintaktis dan semantis dalam pembuatan karya ilmiah,

sehingga hasil pekerjaannya dapat dipahami dan digeman pembacanva.





